
MANUSIA DALAM KEHIDUPAN 
MASYARAKAT



MANUSIA  DIANTARA MAHLUK LAIN

Charles Darwin “ kajian Evolusi” 

bentuk hidup tertua dimuka bumi sesungguhnya terdiri 
dari makhluk-makhluk 1(satu) sel yang sangat 
sederhana seperti protozoa, melalui rentang waktu 
ratusan juta tahun lamanya kemudian timbul, 
berkembang dan berketurunan dengan memunculkan 
jenis makhluk-makhluk baru yang semakin kompleks, 
yang di masa sekarang telah melalui rangkaian proses 
evolusi berwujud makhluk primat seperti kera dan 
manusia

Di lihat dari 
morfologi dan 
organismenya Para 
ahli biologi membuat 
klasifikasi terhadap 
semua makhluk baru 
yang bertahan

1. Manusia tergolong
menjadi makhluk yang 
menyusui yaitu mamalia

Konsep dasar 
kajian evolusi 
manusia 
diantara mahluk 
lain



1. PADA PRIMAT

- PELUKISAN SISTEM ORGANISME
- KAJIAN KECENDERUNGAN PERILAKU 

YANG SAMA
PRIMAT TERMASUK MAHLUK HEWAN 

MAMALIA YANG DALAM BERTINGKAH 
LAKU MENGGUNAKAN POLA KELAKUAN          

(Pattern of behavior)
- PERBUATAN ATAU AKTIVITASNYA YANG 

DILAKUKAN TELAH TERENCANA DALAM 
GENNYA DAN MERUPAKAN MILIK DIRINYA 

TANPA MELALUI PROSES BELAJAR
( REFLEX, MEMBABI BUTA).

2. PADA MANUSIA

- PELUKISAN SISTEM ORGANISME
- ADA KECENDERUNGAN PERILAKU 
YANG TIDAK SAMA   
DALAM BERTINGKAH LAKU 
MENGGUNAKAN POLA TINDAKAN 
(Paterrn of action) melalui proses
PEMBELAJARAN.

2.  Manusia 
masuk dalam 
suku Primat



1. 70 JUTA TH YANG LALU
Kala Palaeson Tua …….PRIMAT INDUK 
(PONGID)

. 30 JUTA TH YG LALU
Kala Eosen Akhir …….KERA GIBBON

. 20 JUTA TH YG LALU
Kala Miosen …….. ORANG UTAN

12 JUTA TH YG LALU
Kala Miosen Akhir …….. PONGID 
(Gorilla  dan Chimpanse).

10 JUTA TH YANG LALU
Kala Miosen Akhir ……Gigantantropus
Kera – manusia raksasa…..evolusi

manusia

. GIGANTANTROPUS BEREVOLUSI 
MENJADI HOMO SAPIEN 

(MAHLUK MANUSIA)

PROSES 
PERCABANGAN 

MAHLUK 
PRIMAT 

lanjutan



3.  Manusia masuk dalam 

suku atau keluarga 

Hominidae, dengan ciri-ciri 

tinggal dan menetap diatas 

tanah, bergerak dengan 

2(dua) kaki dan cenderung 

berprilaku dengan proses 

pembelajaran.

4.  Manusia masuk dalam marga atau 

genus homo, dengan ciri-ciri berotak 

besar, bergantung pada suatu proses 

adaptasi kultural (penyesuaian 

terhadap budaya, adat, dan kebiasaan 

yang berlangsung dalam masyarakat 

dan bersifat positif).

5.  Manusia masuk 

dalam jenis atau 

Species Sapiens, 

dengan ciri-ciri ukuran 

otak modern, dan 

muka relatif kecil.



MANUSIA  SEBAGAI MAHLUK SOSIAL

Semenjak dilahirkan manusia sdh have 
“social animal” (naluri utk hidup berkawan) 
dan sbg animal social manusia  mempunyai 

naluri yg disebut Gregariousness

Aksi dan reaksi  hingga 
interaksi

Hal ini disebabkan manusia have to hasrat yg kuat pada dirinya 
,untuk:
 satu dengan sesamanya atau manusia lain disekelilingnya

 satu dg lingkungan alam disekelilingnya

Masyarakat sbg 
wadah



Manusia Sebagai Individu
Dalam kehidupan masyarakat

Individu berasal bhs Latin ïndividum”, satuan kecil yg tdk
dpt dibagi2
Individu mnrt Konsep Sosiologis, manusia yg hidup berdiri
sendiri tdk mempunyai kawan (sendiri), atau manusia
perseorangan.

Soediman Kartohadiprojo, individu merupakan mahluk
hidup ciptaan Tuhan YME yg dlm dirinya dilengkapi oleh
kelengkapan hidup yg meliputi raga, rasa, rasio dan rukun.



Dalam hidup manusia yg bermasyarakat 
senantiasa terjd persesuaian antar individu 
mll proses sosialisasi kearah hubungan yg 

saling mempengaruhi

INDIVIDU – MASYARAKAT merupakan 

wadah hidup bersama dr individu2 yg 

terjalin dan terikat dlm hub interaksi 

dan interelasi sosial 

. 



AGUSTE COMTE, “Sosiologi mrpkan ilmu 
pengetahuan yg mempelajari manusia sbg mahluk 
yg have to drive untuk senantiasa hidup bersama 
dg sesamanya

•manusia sbg 
individu , berarti 
sosiologi 
mempelajari 
gejala sosial 
masyarakat yg 
timbul karena 
adanya prilaku 
individu

• setiap aspek 
manusia sbg 
individu dlm 
masyarakat 
merpkan bahan 
telaah sosiologi

•identitas
individu sendiri
berbeda2 sesuai
dg siapa individu
tersebut
mengadakan
hubungan

•prilaku manusia 
sbg individu, 
timbul dan 
berkembang 
atas dasar ciri2 
sosial dan 
hubungan2 yg 
kemudian 
memberikan 
identitas pada 
individu.


